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ABSTRACT 

Mangrove forests have an important role in reducing the effects of global warming. 

This study aims to analyze vegetation and estimate carbon stock in mangrove stands in the 

Mangrove Island of Petengoran Mangrove Ecotourism Area, Gebang Village, Lampung. The 

forest vegetation analysis method used is the plotted path method. Paths and plots were taken 

systematically with tree observation plots made measuring 20 m x 20 m. Carbon estimation 

was carried out by non-destructive sampling method using the allometric formula for 

Rhizophora apiculata log BBA= -1.315 + 2.614 log D. The results showed that the mangrove 

island zone was dominated by Rhizophora apiculata vegetation with a density of 325 ind/Ha. 

The research location has a silty clay loam soil texture with a temperature range of 25°C-32°C 

which is very suitable for the vegetation of R. apiculata. The estimated carbon stored in the 

vegetation was obtained from 46% of the standing biomass of R. apiculata, which was 86,283 

tons C/Ha. 
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Hutan mangrove memiliki peranan penting dalam penurunan efek pemanasan global. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis vegetasi dan mengestimasi simpanan karbon pada 

tegakan mangrove di blok Pulau Mangrove di Kawasan Ekowisata Mangrove Petengoran, 

Desa Gebang, Lampung. Metode analisis vegetasi hutan yang digunakan yaitu metode jalur 

berpetak. Jalur dan petak diambil secara sistematis dengan petak pengamatan pohon dibuat 

berukuran 20 m x 20 m. Estimasi karbon dilakukan dengan metode non-destructive sampling 

dengan penggunaan rumus allometric untuk R. apiculata log BBA= -1,315 + 2,614 log D. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa zona pulau mangrove didominasi oleh vegetasi Rhizophora 

apiculata dengan kerapatan jenis sebesar 325 ind/Ha. Lokasi penelitian memiliki tekstur tanah 

silty clay loam dengan kisaran suhu 25°C-32°C sangat sesuai dengan vegetasi R. apiculata. 

Estimasi karbon yang tersimpan di dalam vegetasi diperoleh dari 46% biomassa tegakan R. 

apiculata yaitu sebesar 86,283 ton C/Ha. 
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PENDAHULUAN 

 

Hutan mangrove merupakan salah 

satu tipe vegetasi hutan di Indonesia. 

Luasan mangrove di Indonesia sebesar 

3.364.076 Ha berdasarkan Peta Mangrove 

Nasional yang dirilis oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2021). 

Mangrove tersebut dikategorikan 

berdasarkan tutupan tajuknya menjadi 

mangrove lebat (>70%), mangrove sedang 

(30%-70%), dan mangrove jarang 

(<30%). Mangrove yang berada di 

Provinsi Lampung termasuk kategori 

mangrove lebat (KKP 2021). Luasan 

mangrove Lampung lebih kecil 

dibandingkan wilayah Pulau Sumatera 

yang lainnya. Sebaran mangrove di 

Lampung berada di sepanjang 896 km dari 

total panjang pantai sepanjang 1.105 km 

dan berada di luar kawasan hutan. 

Ancaman yang mempengaruhi kondisi 

mangrove Lampung adalah adanya 

perubahan tutupan/alih fungsi mangrove 

menjadi areal tambak. Penelitian 

Yuliasamaya et al. (2014) menemukan 

bahwa sebesar 3.059,23 Ha areal 

mangrove berkurang pada kurun waktu 

2004-2013.  Alih fungsi hutan mangrove 

menjadi lahan tambak diawali tahun 1977-

1990 karena peningkatan harga udang 

dunia dan adanya kelembaman dalam 

organisasi pemerintah maka pemberian 

ijin pembukaan udang tradisional dengan 

menebang hutan mangrove mulai 

dilakukan (Kustanti et al. 2014). Oleh 

karena itu, terjadi kerusakan hutan 

mangrove di Indonesia sehingga sangat 

penting bagi seluruh lapisan masyarakat 

untuk bekerjasama melestarikannya. Hal 

ini juga dikarenakan banyaknya manfaat 

dan peranan mangrove dalam bidang 

lingkungan, ekonomi, dan sosial 

masyarakat yang perlu dipertimbangkan.  

Hutan mangrove memiliki peranan 

penting dalam mitigasi perubahan iklim 

global. Salah satu peranannya yaitu dalam 

penyimpanan karbon (CO2). Karbon 

dimanfaatkan dalam fotosintesis dan 

tersimpan dalam bentuk biomassa tegakan 

dan serasah yang dihasilkan (Ati et al. 

2014; Rachmawati et al. 2014). Simpanan 

karbon yang terdapat di hutan mangrove 

lebih besar dibandingkan tipe hutan 

lainnya (Donato et al. 2011; Kauffman et 

al. 2012). Ekosistem vegetasi mangrove di 

Indonesia berpotensi menyerap CO2 

sebesar 167 Mton/tahun (Mcleod et al. 

2011). Selain itu, menurut Maiti dan 

Chowdhury (2013), mangrove berperan 

sebagai penyerap karbon dari atmosfir 

yang efektif dengan jumlah yang lebih 

tinggi (daripada jenis hutan non bakau 

lainnya) yaitu ± berjumlah 100 ton CO2 

per hektar (Ha). Selain dalam bentuk 

biomassa tegakan, karbon juga tersimpan 

di dalam sedimen yang berasal dari 

dekomposisi daun dan ranting mangrove 

oleh mikroorganisme yang jatuh ke bawah 

tegakan mangrove (Susiana 2011). 

Besarnya simpanan karbon berbanding 

lurus dengan biomassa tegakan mangrove. 

Penelitian ini dilaksanakan di hutan 

mangrove Petengoran terletak di Desa 

Gebang, Teluk Pandan, Kabupaten 

Pesawaran. Lokasi ini juga merupakan 

destinasi ekowisata yang relatif baru. 

Restorasi mangrove Petengoran mulai 

dilakukan pada tahun 1980 yang 

dilatarbelakangi terjadinya wabah malaria. 

Salah satu penyebab wabah diduga karena 

kerusakan hutan mangrove yang 

kondisinya hanya menyisakan perakaran 

mangrove sehingga musuh alami tidak 

dapat berkembang baik. Hal ini juga 

dinyatakan oleh Putra AK (2015) bahwa 

ekosistem mangrove merupakan salah satu 

faktor imunitas dari wabah malaria. Salah 

satu upaya menjaga kelestariannya, 

kelompok pelestari membangun jalur 

sepanjang 500 m untuk memudahkan 

pembersihan sampah. Hutan mangrove 

Petengoran memiliki luas sekitar 5 Ha 

(yang dikelola BUMDes) dan terbagi atas 

beberapa zonasi. Komposisi hutan 

mangrove Petengoran terdiri atas 5 jenis 

tanaman bakau yaitu Avicennia alba, 
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Hibiscus tiliaceus, Rhizophora apiculata, 

Rhizophora mucronata, dan Rhizophora 

stylosa (Musbihatin A. 2020).  

Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis vegetasi hutan, estimasi 

kandungan biomassa dan karbon di hutan 

mangrove Petengoran terutama di zona 

pulau mangrove. Zona pulau mangrove 

merupakan zonasi hutan mangrove 

petengoran yang memiliki luasan terkecil 

yaitu kurang dari 0,1 Ha. Komposisi 

mangrove pada lokasi ini didominasi oleh 

jenis R. apiculata. Pengambilan data 

vegetasi dan estimasi simpanan karbon 

pada lokasi ini sangat penting sebagai data 

pendukung keberadaan hutan mangrove 

Petengoran sebagai sistem penyokong 

kualitas lingkungan serta menjadi kajian 

awal pendugaan/estimasi simpanan 

karbon di kawasan ekowisata mangrove 

Petengoran. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2021 bertempat di Hutan 

Mangrove Petengoran Desa Gebang 

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tali tambang, 

kompas, pita meter, kantong plastik, 

timbangan digital, tallysheet, alat tulis, 

kalkulator, dan kamera. Bahan yang 

digunakan yaitu hutan mangrove 

Petengoran blok Pulau Mangrove. 

Pengambilan sampel di lokasi penelitian 

dilakukan dengan metode jalur berpetak 

(Indriyanto, 2006). Jalur dan petak awal 

ditentukan secara acak kemudian jalur dan 

petak selanjutnya diambil secara 

sistematis. Petak pengamatan dibuat 

berukuran 20 m x 20 m. Jalur dibagi atas 3 

rintisan, setiap jalur terdiri atas 3 plot 

berukuran 20 m x 20 m. Pengukuran 

batang hanya dilakukan pada batang yang 

berdiameter ≥ 5 cm (pancang dan pohon). 

Parameter analisis vegetasi yang 

diukur adalah diameter dan tinggi pohon. 

Analisis vegetasi juga didukung dengan 

adanya pengukuran karakteristik biofisik 

meliputi sifat fisik tanah, sifat kimia 

tanah, suhu, dan kelembaban. Selanjutnya 

dilakukan estimasi karbon tersimpan yang 

dihitung berdasarkan metode non-

destructive sampling dengan penggunaan 

rumus allometrik untuk R. apiculata log 

BBA= -1,315 + 2,614 log D (Krisnawati 

et al. 2012, modifikasi Amira 2008). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Karakteristik Hutan Mangrove 

Petengoran 

Zona pulau mangrove petengoran 

memiliki tekstur silty clay loam dengan 

struktur lempung (Tabel 1). Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Kusmahadi (2008) 

bahwa sifat tanah mangrove bekas 

rehabilitasi yaitu mudah melumpur waktu 

basah dan mengeras dalam kondisi kering. 

Hasil penelitian Kusmana et al. (2003); 

Dewi SK dan Ratna (2017) juga 

menyatakan jenis Rhizophora sp. dapat 

tumbuh dengan keadaan tekstur tanah 

lempung berpasir. Blok pengamatan 

kawasan hutan mangrove Petengoran yang 

keadaan tekstur tanahnya rata-rata 

lempung berliat masih termasuk ke dalam 

range kadar lempung yang baik untuk 

pertumbuhan Rhizopora apiculata yang 

mendominasi seluruh blok pengamatan. 

Warna tanah yang diamati pada 

lokasi yaitu abu-abu kehitaman (very dark 

grey). Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Azis et al. (2017) yaitu pada pengamatan 

warna tanah di daerah Parigi, Sulawesi 

Tengah. Warna tanah tidak berpengaruh 

langsung pada tanaman, namun berperan 

sebagi indikator bagi sifat tanah lainnya 

meliputi kelembaban tanah, temperature 

tanah, dan kandungan bahan organik. 

Semakin gelap warna tanah, maka 

semakin banyak pula kandungan bahan 

organiknya. Bahan organik mencerminkan 

pula sifat tanah lain dan berpengaruh 

dalam pembentukan agregat yang 

menentukan kestabilan tanah (Hanafiah 

2008; Dika 2011; Tolaka et al. 2013). 
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Hasil identifikasi warna tanah yang 

cenderung gelap menandakan bahwa 

kandungan bahan organik masih cukup 

untuk pertumbuhan tanaman (Mahmud et 

al. 2014). 

 

Tabel 1.  Karakteristik biofisik zona pulau 

mangrove Petengoran 

Parameter Jalur Rintisan 

P1 P2 P3 

Sifat fisik 

tanah 

   

a. Tekstur Silty 

clay 

loam  

Silty 

clay 

loam 

Silty 

clay 

loam 

b. Struktur Lempun

g 

Lempun

g 

Lempun

g 

c. Warna 5 YR 

3/3 

5 YR 

3/1 

5 YR 

3/1 

d.Kematan

gan tanah 

Rendah Rendah Rendah 

Sifat 

kimia 

tanah 

   

a. pH 7,8 7,48 6,8 

b. KTK Rendah Rendah Rendah 

Iklim 

mikro 

   

a. RH 90% - 

95% 

75% - 

91% 

64,7% - 

95% 

b. Suhu 

(T) 

27° - 

32°C 

25° - 

30°C 

28°- 

31°C 

Pengamatan terhadap suhu lokasi 

pengamatan sebesar 25°-32° C sesuai 

dengan penelitian Ariani et al. (2016). 

Parameter pH berkisar 6,8-7,8 juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ariani et al. (2016) yang menyatakan 

bahwa pH tanah mangrove di Desa Tajun 

berada dalam kisaran 6,5-8,5. Kisaran ph 

tersebut sesuai untuk pertumbuhan 

vegetasi mangrove (Fajar 2013; Ariani et 

al. 2016). Menurut Setyawan (2002), 

tanah mangrove bersifat netral hingga 

agak asam karena aktivitas bakteri dan 

sedimentasi tanah lempung. Kadar pH 

akan meningkat bila terdapat aktivitas 

dekomposisi serasah yang tinggi oleh 

mikroorganisme sedangkan dekomposisi 

serasah merupakan salah satu siklus 

karbon. Oleh karenanya, dapat dinyatakan 

terdapat juga korelasi antara pH dan bahan 

organik pada simpanan karbon sesuai 

hasil penelitian Rusdiana dan Rinal SL 

(2012). Zona pulau mangrove yang 

diamati masih tergolong tanaman muda 

sehingga hanya sedikit serasah yang 

dihasilkan dan berpengaruh pada nilai 

KTK yang tergolong rendah. Nilai KTK 

sangat dipengaruhi oleh kontribusi bahan 

organik yang telah terdekomposisi pada 

lapisan tanah mangrove (Dewi SK dan 

Ratna 2017). 

Hasil analisis vegetasi zona pulau 

mangrove Petengoran 

Hasil analisis vegetasi pada lokasi 

pengamatan dapat dilihat dari Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jumlah tanaman R. apiculata 

pada jalur rintisan 

Vegetasi mangrove petengoran 

terbagi atas beberapa zonasi di sepanjang 

jalur ekowisatanya. Lokasi pengamatan 

pada penelitian ini terdapat pada zonasi 

Pulau mangrove karena letaknya yang 

terpisah dan belum terjangkau jalur 

ekowisata. Zonasi pulau mangrove hanya 
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terdiri dari vegetasi R. apiculata pada 

keseluruhan luasannya. Jumlah vegetasi 

yang diamati pada ketiga jalur ditemukan 

sebanyak 29 habitus pancang dan 88 

habitus pohon (Gambar 1). Dominasi ini 

menyebabkan nilai INP R. apiculata 

menjadi mutlak. Jenis R. apiculata 

memiliki tingkat dominasi yang tinggi di 

kawasan mangrove di Indonesia (Noor et 

al. 2007; Ariani et al. 2016). Dominansi R. 

apiculata pada lokasi blok pengamatan 

tersebut yang didukung pula dengan 

kesesuaian tempat tumbuhnya. Blok 

pengamatan yang berombak ringan sangat 

sesuai dengan habitat R. apiculata 

(Kusmana et al. 2008). Selain kesesuaian 

lokasi, R. apiculata terbukti memiliki 

kemampuan beradaptasi dan 

mempertahankan hidup lebih tinggi 

dibandingkan jenis mangrove lainnya 

sejalan dengan hasil penelitian yang di 

lakukan oleh Ariani et al. (2016). 

Meskipun dari segi pertumbuhan tinggi, 

diameter dan jumlah daun, R. apiculata 

memiliki kemampuan pertumbuhan lebih 

rendah dibandingkan R. mucronata yang 

ditemukan sepanjang jalur ekowisata 

(Primantara et al. 2019).  

 

Estimasi karbon tersimpan 

Hasil karbon tersimpan pada 

tegakan zona pulau mangrove di Desa 

Gebang dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2.  Estimasi karbon tersimpan zona 

pulau Mangrove Petengoran 

Jalur 

Rintisa

n 

Rata

-rata 

Dia

mete

r 

(cm) 

Kera

pata

n 

jenis 

(ind/

Ha) 

Biom

assa 

(ton/H

a) 

Estim

asi 

karbo

n 

tersim

pan 

(ton 

C/Ha) 

P1 10,7 250 121,0 55,70

8 95 4 

P2 
14,4

29 

433,

333 

245,4

26 

112,8

96 

P3 
14,0

75 

291,

667 

195,9

04 

90,11

6 

Rata-

rata 

13,0

95 

325 187,4

75 

86,23

8 

Jumlah  
975 562,4

25 

258,7

15 

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-

rata estimasi karbon tersimpan pada zona 

pulau mangrove Petengoran sebesar 

258,715 ton C/Ha dengan kondisi rata-rata 

diameter pohon yaitu 13,095 cm. Jalur 

rintisan P2 memiliki estimasi karbon 

tersimpan yang terbesar yaitu sebesar 

112,896 ton C/Ha  dikarenakan memiliki 

rataan diameter dan kerapatan jenis 

tertinggi dibandingkan kedua jalur 

lainnya. Sedanglan estimasi karbon 

terendah didapatkan pada jalur rintisan P1 

sebesar 55,704 ton C/Ha dengan rataan 

diameter 10,780 cm dan kerapatan jenis 

sebesar 250 ind/Ha. Hasil estimasi ini 

menunjukkan bahwa kerapatan jenis dan 

ukuran diameter berbanding lurus dengan 

biomassa dan estimasi karbon tersimpan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Prakoso 

et al. dan Syukri (2017) yang menyatakan 

bahwa keterkaitan antara variable 

kerapatan mangrove dan kandungan 

karbon memiliki korelasi yang kuat pada 

setiap stasiun penelitian. Semakin besar 

diameter menunjukkan bahwa semakin 

tinggi aktivitas fotosintesis yang 

didalamnya membutuhkan serapan karbon 

(Windarni et al. 2018). Menurut Kusmana 

(2002) menyatakan tegakan mangrove 

memiliki biomassa tegakan pada kisaran 

62,9-398,8 ton/ha. Oleh karena itu, pada 

zona pulau mangrove petengoran 

memiliki biomassa sedang yaitu sebesar 

187,475 ton/Ha.  
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Estimasi karbon tersimpan pada 

zona pulau mangrove Petengoran sebesar 

86,235 ton C/Ha lebih rendah 

dibandingkan karbon tersimpan di Taman 

Nasional Alas Purwo sebesar 108,61 ton 

C/Ha (Heriyanto dan Subiandono 2012), 

Pulau Kemujan Taman Nasional Karimun 

Jawa sebesar 91,2 ton C/Ha 

(Cahyaningrum et al. 2014), dan kawasan 

konservasi mangrove Desa Bedono 

sebesar 126,75 ton C/Ha (Prakoso et al. 

2017). Hal ini diduga karena adanya 

perbedaan umur tegakan yaitu tegakan 

mangrove Petengoran lebih muda 

dibandingkan ketiga wilayah lainnya. 

Namun, hasil estimasi karbon tersimpan 

pada mangrove Petengoran sebesar 86,283 

ton C/Ha menunjukkan bahwa tegakan 

tersebut mampu menyerap karbon dengan 

cukup baik. 

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa zona pulau mangrove Petengoran 

didominasi jenis R. apiculata dengan 

kerapatan jenisnya sebesar 325 

individu/ha. Jumlah tegakan pada ketiga 

jalur rintisan yaitu sebanyak 29 habitus 

pancang dan 88 habitus pohon dengan 

rata-rata diameter sebesar 13,095 cm. 

Estimasi karbon tersimpan yang dihitung 

dengan model allometric menunjukkan 

bahwa zona pula mangrove Petengoran 

memiliki karbon tersimpan sebesar 86,283 

ton c/Ha. Jumlah karbon tersimpan 

tersebut memperlihatkan bahwa 

kemampuan lokasi mangrove Petengoran 

memiliki kemampuan menyerap karbon 

yang tergolong cukup baik. 
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